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Abstract: The purpose of this study is to analyze and determine the influence of mutation, reward, and promotion
on the job performance of employees at CV Yoehan Busana. The research design used in this study is descriptive
and causal research. The population in this study is all employees of CV Yoehan Busana. The sample used in this
study consists of 153 employees from all divisions, selected using saturated sampling technique. The data collection
technique used in this study is a questionnaire. The method for analysis in this study is multiple linear regression.
The results of this study indicate that mutation does not have an effect on the job performance of employees at CV
Yoehan Busana, while reward and promotion have an effect on the job performance of employees at CV Yoehan
Busana. This is because mutation is seen as a punishment, while reward and promotion are seen as an appreciation
of employee performance.
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Abstrak: Penelitian yang telah di lakukan ini bertujuan untuk menganalisa dan mengetahui adanya suatu pengaruh
dari mutasi, reward dan promosi jabatan terhadap prestasi kerja karyawan CV Yoehan Busana. Bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan penelitian kausalitas. Populasi di dalam penelitian ini
seluruh karyawan CV Yoehan Busana. Sampel yang di gunakan didalam penelitian ini sebanyak 153 karyawan
dari semua divisi yang menggunakan tehnik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data penelitian mengunakan
kuisioner. Metode untuk analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian yang telah
dilakukan ini menunjukan bahwa mutasi tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan CV Yoehan Busana
sedangkan reward dan promosi jabatan memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja karyawan CV Yoehan Busana.
Hal dikarenakan mutasi dianggap sebagai hukuman, berbeda dengan reward dan promosi jabatan yang dianggap
sebagai apresiasi dari kinerja karyawan.

Kata kunci: Mutasi, Reward, Promosi Jabatan, Prestasi Kerja

PENDAHULUAN yang baik di dalam perusahaan. Manajemen
Sumber daya manusia  (SDM) sumber daya manusia juga menjadi sebuah
merupakan hal yang biasa di miliki perusahaan filtrasi serta pengembangan dalam
untuk memberi hasil yang optimum pada menghasilkan  karyawan yang baik dan
perusahaan (Halisa, 2020). Sumber daya kompeten  sehingga  perusahaan  dapat
manusia yang baik dan memiliki kemampuan mencapai tujuan tujuannya (In'am, 2019).

yang kompeten dapat meningkatkan lingkungan
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Perusahaan Yoehan Busana yang
bergerak dibidang penjualan baju juga sangat
bergantung pada kinerja karyawan. karyawan
mempunyai tanggug jawab atas tugas yang
diberikan, terkadang reward dan promosi
jabatan diberikan untuk karyawan yang
berprestasi dan giat dalam bekerja namun
permasalahannya sering kali membuat
karyawan tidak bertanggung jawab atas
tugasnya, yang nantinya menjadi penghambat
keberhasilan perusahaan, Manajemen Yoehan
Busana berupaya membuat reward dan
punishment salah satunya dengan mutasi
karyawan untuk  meningkatkan  prestasi
karyawan, agar dapat membentuk karyawan
yang bertanggung jawab maupun berprestasi
sehingga perusahaan menjadi lebih baik.

Berdasarkan data Prestasi kerja selama
tahun 2020 hingga tahun 2021 terjadi penurunan
yang cukup drastis. Karyawan yang sudah
bekerja lebih dari 5 tahun dan belum di mutasi
atau belum mendapat promosi jabatan menjadi
faktor utama menurunnya Prestasi Kerja
karyawan.

Salah satu faktor menurunnya Prestasi
kerja Karyawan diakibatkan karena menurunnya
karyawan yang dimutasi. Memutasi karyawan di
perusahaan Yoehan busana adalah salah satu
hal yang biasa terjadi karna perusahaan Yoehan
busana.

Mutasi karyawan Yoehan busana
mengalami penurunan dari tahun 2020 ke 2021,
ada beberapa alasan yang mengakibatkan
karyawan dimutasi salah satunya karena
Reward dan juga Promosi jabatan atau kenaikan
jabatan. Ada juga beberapa yang di mutasi
karena pernikahan, kebijakan dari perusahaan
Yoehan busana melarang pasangan suami istri
bekerja di satu perusahaan yang sama sehingga
biasanya salah satunya dimutasi.

Sebelum perusahaan memberi Reward
dan Promosi jabatan kepada karyawan biasanya
kepala toko dan manajer juga turut andil dalam
mengawasi kerja karyawan, jika memang
karyawan ditunjau semakin turun kualitas
kerjanya akan mendapat teguran, punishment,

lain hal jika karyawan terus berprestasi dalam
kerjanya ia akan mendapat reward dan tidak
menutup kemungkinan akan dimutasi dan
pendapat promosi jabatan. Berdasarkan uraian
diatas dapat dilihat pentingnya Reward dan
Mutasi bagi karyawan yang berprestasi dan juga
bersemangat yang sesuai dengan keinginan
perusahaan Yoehan Busana.

Prestasi Kerja

Menurut Bernardin (2017:159) Prestasi
kerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang
telah diperoleh dari berbagai manfaat pekerjaan
atau sebuah kegiatan yang dilakukan dalam
kurun waktu tertentu. Prestasi kerja merupakan
hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
dalam mengimplementasikan tugasnya yang
telah di berikan dan dibebankan kepadanya,
yang didasari oleh kemampuan, pengalaman,
dan kesungguhan dalam mengerjakan dengan
waktu yang tepat (Badriyah, 2018:136).

Mutasi

Menurut  Malayu S.P  Hasibuan
(2017:102) mutasi adalah suatu perubahan atau
perpindahan  posisi/jabatan/tempat ~ yang
dilakukan baik secara vertikal maupun horizontal
dalam organisasi. Sastrohadiwirjoyo (2018:247)
menyatakan mutasi merupakan kegiatan dalam
profesi kepegawaian yang erat hubungannya
dengan fungsi yang tergantikan, tanggung
jawab, dan status seseorang saat menjadi
tenaga kerja dari situasi terhadap situasi lainnya,
memiliki tujuan untuk kepuasaan terhadap
pekerjaan yang dilakukan secara mendalam
sebagai bentuk penghargaan atas pencapaian
kerja yang optimal terhadap organisasi.

Reward

Menurut Djamarah (2008:183), Reward
adalah Suatu imbalan atau hadiah yang di
berikan kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenang kenangan dari perusahaan berupa
apa saja dan dapat di sesuaikan dengan
Prestasi yang telah di peroleh. setiap orang yang
dengan berbagai prestasi berhak menerima
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reward atau hadiah dari perusahaan. Nugroho.
(2015:7), menyatakan  Reward  adalah
(penghargaan) yang di berikan sebagai bentuk
dari apresiasi oleh perusahaan atau sebuah
organisasi, biasanya berupa material ataupun
non material yang di berikan perusahaan kepada
anggota atau karyawan vyang di anggap
berprestasi.

Promosi Jabatan
Menurut T. Nuraini (2013:75), promosi
adalah cara tehnik peningkatan moral karyawan

Mutasi (X1)

Reward (X2)

Promosi Jabatan (X3)

dalam peningkatan dalam bekerja, sehingga
dapat mempunyai dampak yang positif terhadap
peningkatan produktivitas. promosi diartikan
sebagai langkah dalam mengangkat kebijakan
dan tanggung jawab yang dimiliki seorang
karyawan pada jabatan yang lebih tinggi di
lingkungan organisasi, seperti peningkatan
tugas, status, hak, ataupun penghasilan.
Hasibuan (2017:107) menyatakan promosi
jabatan berarti perpindahan yang memperbesar
wewenang dan tanggung jawab ke posisi yang
lebih tinggi atau beras dari posisi sebelumnya.

Pretasi Kerja (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hs : Terdapat Pengaruh Mutasi terhadap
Prestasi Kerja

H: : Terdapat Pengaruh Reward terhadap
Prestasi Kerja

Hs : Terdapat Pengaruh Promosi Jabatan
terhadap Prestasi Kerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuntitatif yang didasari data konkrit biasanya
berupa angka yang nantinya akan di ukur
menggunakan stastistik sebagai alat uji
penghitungan yang berkaitan dengan masalah
yang akan di teliti untuk mendapatkan suatu
kesimpulan (Sugiyono, 2018:13). Sugiyono
(2019:277) menyebut jika penelitian kausalitas

merupakan cara dalam menguji sebuah
hubungan antar variabel bebas dan terikat
sehingga memunculkan hubungan sebab akibat.

Penelitian deskriptif digunakan untuk
membuat deskripsi, gambaran objek atau subjek
secara luas, terperinci dan mendalam mengenai
objek penelitian (Rusli, 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh mutasi,
reward, dan promosi jabatan terhadap prestasi
kerja karyawan di CV Yoehan Busana.

Sugiyono (2018:80) menyebut jika
populasi merupakan bagian yang meliputi objek
yang berkualitas dan berkarakteristik sesuai
dengan ketetapan peneliti dalam menarik
kesimpulan  penelitian.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah karyawan Perusahaan CV
Yoehan Busana, berjumlah 153 karyawan tetap
yang terdistribusi dari beberapa divisi dan
jabatan.

Sampel menurut Sugiyono (2018:118)
sampel merupakan bagian dari karakteristik
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populasi yang menjadi sumber data pada
penelitian, dimana sampel ini adalah bagian dari
populasi. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini dengan metode Non-Probability
Sampling yaitu teknik sampling yang tidak
memberi peluang yang sama dengan setiap
anggota  populasinya  dengan  pemilihan
menggunakan pendekatan sampel jenuh
(Sugiyono, 2018:82). Menurut  Sugiyono

(2017:85) sampling jenuh merupakan teknik
dalam menentukan sampel dengan kriteria
dimana semua populasi dijadikan sampel.
Jumlah  Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini berupa seluruh karyawan dengan
jumlah 153 karyawan dengan cara menyebarkan
kuesioner.

Tabel 1. Variabel Indikator

Variabel Indikator variabel
Mutasi 1. Ketetapan waktu
2. Peningkatan prestasi
3. Program perusahaan
Reward 1. Pencapaian prestasi

Promosi jabatan

Prestasi Kerja

2. Kenaiakan gaji
3. Mencapai masa kerja
4. Target perusahaan
1. Lama Bekerja
2. Pendidikan
3. Kecakapan
4. Perusahaan Adil
1. Bertanggung jawab
2. Mengamati
3. Ketepatan waktu
4. Bekerja sama

HASIL PENELITIAN

Deskripsi data responden pada penelitian ini
meliputi jenis kelamin, usia, masa kerja dan
pendidikan terakhir.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi Persentase
Laki — Laki 39.9%
Perempuan 60.1%
Total 100.00%

Sumber: Pengolahan Data Statistik
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Berdasarkan data di tabel 2, karyawan berjenis
kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-
laki yaitu sebesar 60,1%.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Frekuensi Persentase
17 — 25 Tahun 129 84.3%
26 — 35 Tahun 20 13.1%
36 — 45 Tahun 2 1.3%
>45 Tahun 2 1.3%
Total 153 100.00%

Sumber: Pengolahan Data Statistik

Mayoritas karyawan yang mempunyai
usia 17-25 tahun yaitu sebesar 84,3%.dan
sisanya adalah usia 26 tahun ke atas.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Frekuensi Persentase
<5 Tahun 120 78.4%
6 —10 Tahun 25 16.3%
11 - 20 Tahun 3 2%
>21Tahun 5 3.3%
Total 153 100.00%

Sumber: Pengolahan Data Statistik

Mayoritas karyawan bekerja di bawah 5
tahun yaitu sebesar 78,4% dan terendah pada
rentang masa kerja 11 - 20 tahun yaitu 2%..

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Frekuensi Persentase
SMA 119 77.8%
D3 6 3.9%
S1 28 18.3%
Total 153 100.00%

Sumber: Pengolahan Data Statistik
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Sebagian besar karyawan
berpendidikan SMA sebesar 77,8% dan
persentase terendah pendidkan D3 yaitu 3,9%.

Analisis berikutnya terdiri dari frekuensi, nilai
minimal, maksimal, mean, median dan standar
deviasi yang ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Deskriptif Variabel

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Mutasi 153 4.00 20.00 15.9281 3.00461
Reward 153 8.00 20.00 15.9608 2.05478
Promosi Jabatan 153 7.00 20.00 15.7386 2.55922
Prestasi Kerja 153 7.00 20.00 17.4052 2.20776
Valid N (listwise) 153

Sumber: Pengolahan Data Statistik

Berdasarkan data di tabel 6 diketahui
bahwa semua nilai Mean antara 15.7386 sampai
17.4052 mendekati nilai maksimum 20, artinya
mayoritas responden setuju untuk memberikan
nilai tinggii pada masing-masing pertanyaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
responden memiliki persepsi baik terhadap
Mutasi, Reward dan Promosi Jabatan.

Berdasarkan hasil uji validitas dari
setiap pertanyaan untuk  masing-masing
variabel. Nilai r hitung indikator mutasi, reward,

promosi jabatan dan prestasi kerja memiliki lebih
besar dari pada r tabel 0,2242. Maka seluruh
item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid
dan dapat dijadikan sebagai alat pengumpulan
data penelitian.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka
diketahui bahwa seluruh variabel penelitian
mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60,
sehingga dinyatakan reliabel yang atau dapat
diartikan bahwa kuesioner telah dapat mengukur
jawaban responden dengan konsisten

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Model R

R Square

Adjusted R Aquare

1 0.607

0.369 0.356

Sumber: Pengolahan Data Statistik

Diperoleh  nilai  koefisien  korelasi
sebesar 0.607 atau dapat diartikan bahwa
hubungan variabel Mutasi, Reward dan Promosi
Jabatan mempunyai hubungan kuat dan positif
terhadap Prestasi Kerja.. Data menunjukan nilai
Adj R Square sebesar 0.369 yang dapat

diartikan bahwa mutasi, reward dan promosi
jabatan mampu menjelaskan pengaruhnya
terhadap prestasi kerja sebesar 36.9% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian ini
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Tabel 8. Koefisien Regresi

Model Unstandardized Coefficients B t Sig.
(Constant) 4.872 3.567 0.000
Mutasi (X1) 0.052 0.975 0.331

Reward (X2) 0.476 6.193 0.000
Promosi Jabatan (X3) 0.201 3.053 0.003

Sumber: Pengolahan Data Statistik

Berdasarkan hasil di tabel 8 dapat
diketahui bahwa Mutasi, Reward dan Promosi
Jabatan memiliki arti positif terhadap Prestasi
Kerja yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi (beta) bernilai positif. Sehingga dapat
dikatakan bahwa secara parsial, peningkatan
mutasi, reward dan promosi kerja akan
meningkatkan pula prestasi kerja karyawan.

Dari hasil data di atas dapat dilihat
bahwa nilai sig variabel Mutasi sebesar 0.331
dan berdasarkan pendekatan p value, nilai 0.321
lebih besar dari 0.05 maka dapat dinyatakan
Mutasi tidak berpengaruh terhadap Prestasi
Kerja. Demikian pula berdasarkan pendekatan ¢
value dapat diketahui bahwa nilai t hitung lebih
kecil daripada t tabel (0.975 < 1.65501) maka
dapat dinyatakan Mutasi tidak berpengaruh
terhadap Prestasi Kerja.

Untuk nilai sig variabel Reward sebesar
0.000 dan berdasarkan pendekatan p value,
nilai 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka dapat
dinyatakan Reward berpengaruh terhadap
Prestasi Kerja. Demikian pula berdasarkan
pendekatan ¢ value dapat diketahui bahwa nilai
t hitung lebih besar daripada t tabel (6.193 >
1.65501) maka dapat dinyatakan Reward
berpengaruh terhadap Prestasi Kerja.

Variabel Promosi Jabatan memiliki nilai
sig 0.003 maka berdasarkan pendekatan p
value, nilai 0.003 lebih kecil dari 0.05 maka
dapat dinyatakan Promosi Kerja berpengaruh
terhadap Prestasi Kerja.  Demikian pula
berdasarkan pendekatan c value dapat diketahui

bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel
(3.053 > 1.65501) maka dapat dinyatakan
Promosi Kerja berpengaruh terhadap Prestasi
Kerja

PENUTUP

Kesimpulan penelitian ini adalah: 1)
Tidak terdapat pengaruh antara Mutasi terhadap
Prestasi kerja karyawan Yoehan Busana.
Meningkatnya prestasi kerja tidak dipengaruhi
oleh Mutasi karyawan. 2) Terdapat pengaruh
antara Reward terhadap Prestasi kerja
karyawan Yoehan Busana. Semakin baik
Reawrd yang diberikam maka Prestasi Kerja
akan mengalami peningkatan. 3) Terdapat
pengaruh antara Promosi Jabatan terhadap
Prestasi kerja karyawan baik lingkungan kerja
yang dimiliki, maka Promosi Jabatan akan
mengalami peningkatan.

Adapun keterbatasan penelitian ini,
hanya mengandalkan tiga variabel meliputi
Mutasi (X1), Reward (X2) dan Promosi Jabatan
(X3), sehingga banyak faktor lain yang dapat
memengaruhi pretasi kerja karyawan.

Mutasi karyawan tidak berpengaruh
pada Prestasi kerja karyawan CV Yoehan
Busana yang di duga karna mutasi dianggap
sebagai hukuman karena kinerja buruk dan
dilakukan tidak sesuai dengan kompetisi yang
dimiliki oleh karyawan, maka direkomendasikan
CV Yoehan Busana dapat mengganti program
Mutasi dengan program yang lain untuk
meningkatkan Prestasi kerja karyawannya.
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